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REDESAIN EKOWISATA MANGROVE WANASARI DI DENPASAR
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK

Nama : Qori Aina Hadi

NIM : 17660108

Pembimbing | : Ach. Gat Gautama, M.T.
Pembimbing Il : Luluk Maslucha, M.Sc.

Ekowisata mangrove telah menjadi fokus perhatian di berbagai destinasi wisata alam, termasuk
di Denpasar, Bali. Redesain ekowisata mangrove dengan pendekatan arsitektur bioklimatik
menawarkan solusi yang menarik untuk menciptakan harmoni antara pengalaman wisata yang
unik dan pelestarian lingkungan. Redesain ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya
pendekatan arsitektur bioklimatik dalam redesain ekowisata Mangrove Wanasari di Denpasar.
Pertama, akan dibahas prinsip-prinsip dasar arsitektur bioklimatik yang meliputi analisis iklim
lokal, pengaturan bangunan yang memanfaatkan alam sekitar, dan pemanfaatan sumber energi
terbarukan. Prinsip-prinsip ini akan diaplikasikan dalam merancang fasilitas dan infrastruktur
ekowisata yang mengoptimalkan kondisi iklim mikro, memberikan kenyamanan bagi
pengunjung, dan mengurangi dampak lingkungan.

Selanjutnya, dalam redesain ini akan membahas manfaat yang dihasilkan dari pendekatan
arsitektur bioklimatik dalam redesain ekowisata mangrove. Penggunaan desain yang
memperhatikan orientasi bangunan, pencahayaan alami, dan ventilasi silang akan meningkatkan
efisiensi energi, mengurangi kebutuhan pemakaian pendingin udara, dan meminimalkan
dampak lingkungan. Selain itu, penggunaan material yang ramah lingkungan akan mengurangi
jejak karbon dan mendukung keberlanjutan lingkungan.

Dalam redesain ini akan memaparkan contoh konkret tentang redesain Ekowisata Mangrove
Wanasari dengan pendekatan arsitektur bioklimatik. Contoh-contoh ini melibatkan penggunaan
boardwalk untuk melindungi mangrove, ruang terbuka yang fleksibel untuk pengunjung, dan
penggunaan energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin. Melalui contoh-contoh ini,
akan terlihat bagaimana pendekatan arsitektur bioklimatik dapat memberikan pengalaman
wisata yang unik sambil memperhatikan keberlanjutan lingkungan.
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REDESIGNING MANGROVE WANASARI ECOTOURISM IN
DENDASAR WITH BIOCLIMATIC ARCHITECTURE APPROACH

Name : Qori Aina Hadi

Student Identify Number : 17660108
Supervisor : Ach. Gat Gautama, M.T.
Co-Supervisor : Luluk Maslucha, M.Sc.

Mangrove ecotourism has become a focal point in various natural tourist destinations, including
Denpasar, Bali. Redesigning mangrove ecotourism with a bioclimatic architecture approach
offers an intriguing solution to create harmony between unique visitor experiences and
environmental conservation. This redesign aims to highlight the importance of the bioclimatic
architecture approach in the redesign of Mangrove Wanasari Ecotourism in Denpasar. Firstly, it
will discuss the fundamental principles of bioclimatic architecture, which encompass local
climate analysis, site-sensitive design, and the utilization of renewable energy sources. These
principles will be applied in designing ecotourism facilities and infrastructure that optimize
microclimate conditions, provide visitor comfort, and minimize environmental impacts.

Furthermore, this redesign will delve into the benefits derived from the bioclimatic architecture
approach in the redesign of mangrove ecotourism. Design considerations such as building
orientation, natural lighting, and cross-ventilation will enhance energy efficiency, reduce the
need for air conditioning, and minimize environmental footprints. Moreover, the use of
environmentally friendly materials will decrease carbon emissions and support environmental
sustainability.

Moreover, this redesign will present concrete examples of the redesign of Mangrove Wanasari
Ecotourism using the bioclimatic architecture approach. These examples involve the use of
elevated boardwalks to protect mangrove vegetation, flexible open spaces for visitors, and the
incorporation of renewable energy sources such as solar panels and wind turbines. Through
these examples, it will be evident how the bioclimatic architecture approach can offer unique
visitor experiences while ensuring environmental sustainability.
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REDESAIN EKOWISATA MANGROVE WANASARI DI KOTA DENPASAR PROVINSI BALI
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK

PENDAHULUAN
STUDI AWAL

Bali adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak
macam pariwisata baik wisata alam, ataupun lainnya yang
sangat menarik minat para wisatawan asing maupun domestik
untuk berlibur di tempat ini. Ini adalah salah satu faktor yang
menjadi kekuatan pengembangan wisata di Provinsi Bali. Kota
Denpasar adalah salah satu kota di Provinsi Bali yang
mempunyai potensi wisata yang cukup besar, seperti wisata
alam, wisata budaya atau sejarah, taman hiburan serta industri
kerajianan. Oleh karena itu Provinsi Bali tidak pernah sepi oleh
para wisatawan asing ataupun domestik karena keindahan
alamnya, keunikan budayanya dan keramahan masyarakatnya.

Salah satu objek wisata yang menjadi tujuan utama bagi para
wisatawan adalah Ekowisata Mangrove Wanasari. Ekowisata ini
terletak di Kota Denpasar dan memiliki keindahan alam pesisir
pantai yang unik karena berada di tengah kota, selain hutan
mangrove, di tempat ini juga menyediakan tempat untuk
mengetahui cara budidaya mangrove, restauran serta menyediakan
beberapa produk olahan dari tanaman mangrove itu sendiri.
Ekowisata Mangrove Wanasari ini juga mendukung ilmu
pengetahuan, pelestarian alam dan konservasi. Melihat potensi dan
kekuatan yang dimiliki ekowisata mangrove wanasari ini



kedepannya, Ekowisata Mangrove Wanasari
diharapkan dapat menjadi salah satu wisata
yang mempesona dan memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut agar menjadi tujuan
wisata yang lebih dikenal baik pada skala
internasional. Jika Ekowisata  Mangrove
Wanasari ini dapat menjadi tujuan wisata
Internasional, maka Ekowisata ini akan menjadi
mesin penggerak ekonomi kecamatan Badung
dan dapat mensejahterakan sekitarnya. Karena
Bali memiliki iklim yang tropis maka sebaiknya,
redesain Ekowisata Mangrove Wanasari ini
menjawab iklim setempat khusunya di area
site. Berikut adalah data klasifikasi iklim
Wilayah Bali yang didapatkan dari situs resmi
BMKG ( Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika ) Indonesia.

Lalu dengan seiring pesatnya pembangunan
pariwisata di Kota Denpasar, terjadi juga
fenomena degradasi lingkungan yang
disebabkan oleh pembangunan kawasan
pariwisata yang kian padat serta pembangunan
kawasan pariwisata yang kurang
memperhatikan faktor lingkungan. Perubahan
suhu di Kota Denpasar adalah salah satu isu
degradasi lingkungan vyang cukup terasa.
Sehingga dalam merespon isu tersebut dapat
diintegrasikan pendekatan Bioclimatic
Architecture kedalam redesain Ekowisata
Mangrove Wanasari.

Maka dari itu, Redesain Ekowisata Mangrove
Wanasari ini menggunakan pendekatan
Arsitektur Bioklimatik yang mengedepankan
kenyamanan pengguna, hemat energi dan
ramah lingkungan, tentunya dengan

merespon
iklim daerah setempat dan dengan
memperhatikan nilai — nilai Islam.

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN

TUJUAN
1. Menghasilkan rancangan baru Ekowisata
Hutan Mangrove Wanasari di Denpasar
Provinsi Bali.
2. Menerapkan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik dalam redesain Ekowisata
Hutan Mangrove Wanasari di Denpasar
dengan integerasi nilai-nilai Islam.

Orientasi
Bangunan Desain

Dinding

Ruang
Transisional

Pembayang
Pasif



KRITERIA DESAIN

« Komposisi massa (zonasi dan pengaturan
penempatan inti) yang akan mempengaruhi
kinerja kenyamanan termal dan visual.

. Orientasi bangunan, yang akan
mempengaruhi kinerja untuk
mengantisipasi radiasi matahari yang tinggi.

Cladding dan desain dinding eksterior, yang
akan memengaruhi kinerja thermal dan
ventilasi silang.

Pemanfaatan ventilasi alami, yang akan
memengaruhi kinerja kenyamanan termal
dan kebutuhan bangunan.

Desain lansekap horisontal dan vertikal,
* yang digunakan untuk memperoleh
keuntungan ekologi dan estetika ,
menurunkan suhu iklim mikro,
meningkatkan kualitas udara melalui
fotosintesis, dan meningkatkan
keanekaragaman hayati ekosistem.

Fungsi tiap bangunan tepat guna dan
menyesuaikan skala proporsi

Lokalitas dan lkonik

ATA

Parganiung
R |
eln
- ﬂ:n
-l %
-

Wisata alam di tengah kota

FUNGSI SEKUNDER  Pelestarian Alam dan Konservasi &

=

Kuliner, Souvenir Shop \
/
% 52;/

RUANG LINGKUP DESAIN

1. Batasan Objek

Ekowisata mangrove Wanasari dibuka untuk
skala internasional dengan fungsi wisata serta
edukasi. Menyediakan fasilitas board walk
hutan mangrove, pembelajaran
pembudidayaan mangrove, galeri, food court
dan souvenir shop.

2. Batasan Desain
Merancang objek
Wanasari dengan

Ekowisata  Mangrove
pendekatan  Arsitektur
pendekatan yang

Bioklimatik, yaitu
menyelesaikan desain dengan memperhatikan
hubungan antara bentuk arsitektur dengan
lingkungannya dalam kaitannya iklim daerah
setempat.

3. Pengguna

Ekowisata Hutan Mangrove Wanasari dapat
dikunjungi oleh wisatawan dari anak — anak
sampai orang dewasa.
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DATA

REFERENS| QBIEK DESAIN

Hutan mangrove sama saja dengan jenis hutan yang
lminmya, Alasan mengana haten (nl dinamakan sebagal
hutan mangrove adalabh karena pepohonan yang hidup
“di hutan inl didominas atau hampie semuanya adalab
pepohonan  mangrove otau  pepohonzn  bakau,
-sehingga dinamakan sebagal hstan mangrove,

Hutsn mangrove stsu hutan bekes inl mecupsksn
hutan yang berada & lingkungan perairan payau
Hutan ini menepakan hutan yang sangat dipengaruhl
okeh keberadasn pasang surat 8 ini jugs khas, Ke

khazan ekosistem hutan mangrove ind salnh saturya:

karena adanya pelumpuran di wilsyah hutan tersebut.
Karena jenls tsnahyong dimilikd okeh  butea inl

cenderung beriumpur, maka bisa dibayangkan hanys:

seddikit jents tumbahan yang bisa hidup di daerah ini.
Cirl girl Hutan Mangrave

Setiap penie hutan tontulsh berbeda antara Eatu
demgan yang lamnye. Jika suatu hutan tidak berbeds
satu dengan yang kdnnya, tentu tidak akan ada jenis-
lenis  hutan.  Setiap  hutan  posti  memanyol
haraktoristle atau cir-cirlnys masing- masing,  begitu
pula derigan hutan mangroes Ini Huten mangrove
mempunyil  karakteristd - atau cir-  ocirl  tertenie
Beberapa karnkteristik atau cir- cirl yang dimiliki sleh
hutan mgngrove i antara lpin adalvh wobagai berikut:

# Didomirasl oleh tumbuban mangrose atad
tumbuhen baksd, yakni tembuhan yong
mErmpUnyEE akos mencust ke permiakaan

& Tumbuh o kowasan perairan payau, yaknl
pergran yang terdi atas campuran alr tawar
dan air an

& Sangat dipengarubi oleh pasang surut ai laoe

* Keberadaannya terutama di daerah yang
mangalami  pelumpuran dan juga terjadi
uhurnulpss bahan organik

Katagori Gelombang Wilayah Bal

w5 | -]

Irdmrman Mormal Mosem Wilayah Bab

Elasifikas) lidim Wilayal: Bali




Manfaat dan Prinsip

Ekowisata

EKOWISATA atau EKOTURISME merupakan salah
satu kegiatan pariwisata yang berwawasan
lingkungan dengan mengutamakan aspek
konservasi alam, aspek pemberdayaan sosial
budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek
pembelajaran dan pendidikan.

Ekowisata dimulai ketika dirasakan adanya
dampak negatif pada kegiatan pariwisata
konvensional. Dampak negatif ini bukan hanya
dikemukakan dan dibuktikan oleh para ahli
lingkungan tetapi juga para budayawan, tokoh
masyarakat dan pelaku bisnis pariwisata itu
sendiri. Dampak berupa kerusakan lingkungan,
terpengaruhnya budaya lokal secara tidak
terkontrol, berkurangnya peran masyarakat
setempat dan persaingan bisnis yang mulai
mengancam lingkungan, budaya dan ekonomi
masyarakat setempat.

Manfaat ekowisata berdampak dalam berbagai
aspek. Manfaat tersebut meliputi aspek
konservasi, pemberdayaan dan pendidikan
lingkungan. Manfaat tersebut secara lengkap
adalah sebagai berikut:

1.Konservasi. Keterkaitan ekoturisme dan
satwa terancam punah sangat erat, bahkan
harus bersifat positif, sebagaimana studi yang
dilakukan oleh peneliti Universitas Griffith.
Wisata berkorelasi positif dengan konservasi
berarti memberikan insentif ekonomi yang
efektif untuk melestarikan, meningkatkan
keanekaragaman hayati budaya, melindungi
warisan alam serta budaya di planet bumi.
2.Pemberdayaan ekonomi. Ekoturisme
melibatkan masyarakat lokal berarti
meningkatkan kapasitas, kesempatan kerja
masyarakat lokal. Konsep eko-wisata adalah
sebuah metode yang efektif untuk
memberdayakan masyarakat lokal di seluruh
dunia guna melawan kemiskinan, mencapai
pembangunan berkelanjutan.
3.Pendidikan lingkungan. Melibatkan
pendidikan lingkungan berarti kegiatan
wisata yang dilakukan harus memperkaya
pengalaman, juga kesadaran lingkungan
melalui interpretasi. Kegiatan harus
mempromosikan pemahaman, penghargaan
yang utuh terhadap alam, masyarakat,
budaya setempat.

Prinsip ekowisata merupakan berbagai prinsip yang
mengatur untuk menyatukan konservasi lingkungan
hidup, pengembangan masyarakat dan wisata yang
berkelanjutan, berjalan seiringan. Hal ini berarti
bahwa para pihak  yang  melaksanakan,
berpartisipasi dalam ekoturisme harus menjalankan
kriteria dan prinsip tersebut. Prinsip ekowisata
adalah sebagai berikut:

1. Meminimalkan dampak fisik, sosial, perilaku,
psikologis.

2. Membangun kesadaran lingkungan, budaya dan
rasa hormat.

3. Memberikan pengalaman positif bagi pengunjung
dan tuan rumah.

4. Memberikan manfaat keuangan langsung bagi
konservasi atau pelestarian lingkungan hidup.

5. Menghasilkan keuntungan finansial bagi
masyarakat lokal, industri swasta.

6. Memberikan pengalaman interpretatif yang
mengesankan bagi pengunjung untuk meningkatkan
sensitivitas terhadap iklim politik, lingkungan, sosial
tempat tujuan wisata.

7. Membangun, mengoperasikan fasilitas atau
infrastruktur  dengan  meminimalkan  dampak
lingkungan.

8. Mengakui hak-hak, keyakinan spiritual komunitas
adat dan memberdayakan mereka.
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Referensi Pendekatan Bioklimatik

Bioclimatic Architecture sebagai pendekatan yang Prinsip B . m’“ﬂﬂm
digunakan untuk meredesain Ekowisata Mangrove mwﬂ i
Wanasari ini merupakan seni merancang e sarta crods
iapliatha

bangunan dengan metode hemat energi yang
memperhatikan iklim setempat dan memecahkan masalah
iklim dengan menerapkan pada elemen bangunan. Tujuan
dari arsitektur bioklimatik itu sendiri menciptakan suatu
lingkungan dan bangunan yang dirancang untuk
sepenuhnya menutupi kebutuhan energi tanpa
menyebabkan kerusakan pada lingkungan sekitar.

Ken yeang merupakan arsitek dari Singapore yang
menerapkan pendekatan bioklimatik dalam perancangan
arsitektur.Ken yeang menekankan pada integrasi kondisi

setempat dari kondisi iklim, kondisi tapak, konsep desain = Pembaymng posif
yang tanggap akan iklim dan lingkungan, penggunaan it
) pembsat matahari di
energi yang rendah , dan diawali dari pasif desain. Dari b g feeponm
natabaif bl

penjelasan diatas Ken yeang mencetuskan beberapa prinsip
yang sering digunakan dalam perancangannya untuk
penerapan desain bioklimatik, diantaranya dimulai dari
orientasi bangunan, ruang transisional, desain dinding,

hubungan lansekap, pembayang pasif dan penggunaan y

balkon. Penentuan arienbodl
pAtuk kempameam,
berrrmal serta furgsl
Ipnservosl energ!
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Usaha untuk meredesain Ekowisata Mangrove Wanasari
ini tidak lepas dari peran lingkungan alam dan sekitar.
Allah telah berfirman dalam surat Hud ayat 61:

“Dia (Allah) telah menciptakan kamu dari bumi dan

anah dan memerintahkan kamu memakmurkannya
mengurusnya)” QS Hud ayat 61

Ayat tersebut menjelaskan tentang kita yang harus
mengelola dan menjaga alam yang Allah telah berikan
kepada kita. Manusia sebagai khalifah dibumi

berkewajiban menjaga alam dan tidak diperkenankan

untuk merusak. Karena jika hal itu terjadi akan
berbalik

keapda manusia itu sendiri.

“Telah Nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah

merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).” Ar ruum 41.

Ayat tersebut merupakan langkah awal dalam
menentukan konsep arsitektur berdasarkan al-qur’an.
Sebagaimana kita ketahui belakangan, bahwa alam sudah
tidak bersahabat dengan kita, cuaca ekstrim, bencana
alam, merupakan sebuah dampak lingkungan yang telah
rusak karena ulah manusia. Oleh karena itu kita harus
memikirkan lingkungan sebagai aspek utama dalam
membangun. Sesuai dengan ayat tersebut pendekatan
bioklimatik sangat berkaitan.Integrasi antara ayat tersebut
dengan prinsip bioklimatik sangat relevan karena dalam
membangun suatu bangunan harus memperhatikan aspek
aspek yang sudah ada sebelumnya dan tidak boleh
merusaknya.Ketika suatu bangunan terbangun haruslah
memberi manfaat pada sekitarnya serta bangunan
tersebut harus beradaotasi dengan keadaan sekitar.

Referensi Keislaman

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang

demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir,
maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka
akan masuk neraka.” As shad 27

Ditafsirkan , kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
segala apa yang ada di antara keduanya hanya main-
main dan sia-sia.

Dalam konteks berarsitektur kita hendaknya dapat
mendesain bangunan yang bisa memberikan manfaat dan
fungsional.

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah,
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
Al Araf ayat 31

Allah melarang mereka berlebih-lebihan dan
memerintahkan mereka untuk memakan makanan
yang baik-baik, dan hal ini bertentangan dengan apa
yang dilakukan oleh orang-orang yang mengaku
sebagai orang yang zuhud, karena tidak ada
kezuhudan dengan meninggalkan makan dan
minum; dan orang yang meninggalkannya sama
sekali maka ia telah bunuh diri dan menjadi ahli
neraka, adapun orang yang hanya membatasi dirinya
dengan sedikit makan dan minum sehingga
melemahkan badannya dan menjadikannya tidak
mampu untuk menjalankan kewajibannya
melakukan ketaatan atau bekerja untuk dirinya dan
keluarganya maka ia telah melanggar apa yang Allah
perintahkan dan anjurkan.

Adapun orang yang berlebih-lebihan dalam
membelanjakan hartanya sampai batas
perbuatan orang-orang yang lemah akal dan
mubadzir maka ia juga termasuk orang yang
menyelisihi apa yang telah Allah syariatkan
kepada hamba-hamba-Nya dan telah
terjerumus kedalam perbuatan yang dilarang
dalam al-qur’an.

(Referensi: https://tafsirweb.com)

Dalam berarsitektur kita tidak boleh
berlebihan karena termasuk kegiatan
mubadzir, maka dari itu dalam mendesain
suatu bangunan haruslah tepat guna
sebagaimana mestinya.

ALk
oD kiakan
ami dam
Wl beukn

S uimn dalam

urbuk =mEin-

main J slo-uia

marmbarikan

eariant

&% ke Shisd
wyat 17 ayat 3

Koneksi
antara
manusia dan
alam

Fungsional
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STUDI PRESEDEN

Hutan Mangrove Wonorefo — Surabaya
Terletak dl wilayah Wonorelo, tepatnya dl j3lan raya
Wonoreo, Rupnghut, Sursbaya

Fasllitas
®  Pendopo
& Kanitem

. Toka Sousenir
®  Papan adukas

- Mushalla
- Tollet
- Perahu

®  Jogging track
=  Tompal parkic

Lugs wilayab = 200 hektar

4

Lol et 1=
ol

‘Wisata . Huten Mapgrove Wonofejo suraboya bulka
setigp  Rarl  Berikoet ol jeclwial  buka  Mangrowe
Wanoraa .

Hari Jam
Senin — Kamils, Sabtu & Minggu, Har
_ B T oo 1800
libur Nasinal
Jurry'at il )
17.00

Selain untuk tujuan witata, Hutan Mangrove Wonorejo
ini marmnilikl funge sebaga penyanng polusi air laut
aleh linbah - limbah Industrl dan kapal laut, tempat
berkembanghiakoys hewsn-hewan [enis mertentu, dsn
yang Rerponting adalah sebagal penyanggah Kota
Surabaya, ponyanggah gans pantal dan abaras air laut
Qigh karena Itu, pemernntah kota dan pengelola
ekowisata mangrove inl tefus menjaga kelestariennga
dengan sering melakuken keglatan-Eegiatan konservas
seperil penanaman kembabi bibit-bibdt pohon bakau.
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PRESEDEN PENDEKATAN BIOKLIMATIK

Universitas Kristen Petra Gedung P

- 1)
Gedung Universitas Kristen Petra ini terletak di sebelah
timur kampus yang ada. Bentuk tapak trapesium
memanjang timur-barat berukuran sekitar 200 meter dan
45 meter di sisi terpendeknya. Bangunan ini menerapkan
system arsitektur bioklimatik yaitu dengan menyesuaikan
iklim yang ada dan mengaplikasikannya.

Dua bangunan disusun sebagai bangunan memanjang tipis
yang diorientasikan timur-barat untuk memaksimalkan
cahaya siang dan ventilasi silang.

e ]

Dua bangunan ramping menaungi diri mereka dengan
condong ke arah lokasi matahari selama dua titik balik
matahari, dan dengan demikian mengurangi radiasi

iy B —

Fapas matahar) sambil tetap mempertahankan cahaya
matahad dan pandangan. Bangunan miring |ugs
memunjinian penstas exhays yang lebib besar ke
tirgkat plaza di bawahnya

Fasad biar bangunan bamyak menggenakan claban lmbah
untul ifigunaian mpdel shadng devicoes Setengga
PRERFELUrAN Gdlar o gedung in sangat balk Penamaatan
sl garthen efektil urtul rarespon iklim kvwasan yang
berada di daersh Alim tropis 5elédn it ada teknolagh
fangunan Gepet turbin anging uniul memperlancar
alrkulasi udara yang detesapkan

Cmm e
ke L

A

r— e
¥ By Fu oy o cm—
i |y B . "

i —
s P =T
—a e

iy By

T O B M i

Kelebihan, pada bangunan ini menerapkan system
bioklimatik yakni dengan transformasi bentuk bangunan

yang merespon iklim dengan membagi masa dan mengatur

elevasi bangunan terhadap titik balik matahari. Serta
aplikasi shading devices di seluruh fasad bangunan.

Kekusurgan, derypan lentul strgliur Berslegas] il
miring dan ads beberapa Teknolog benjunan sepel
rurhin mgnambah bisya yang sedicn reahal
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Menara Mesiniaga adalah agen perdagangan
elektronik dan bisnis mesin IBM di Malaysia.
Baik eksterior maupun interiornya dirancang
dengan menggunakan prinsip bioklimatik yang
hanya mengonsumsi sedikit energi yang tidak
terbaharui.

Yang paling menonjol dari menara ini adalah
vegetasi yang dapat dilihat pada fasad
bangunan dan skycourts. Pada menara ini
terdapat atrium yang dapat mengalirkan
udara dari bawah ke atas dan juga ditambah
dengan oksigen yang dihasilkan oleh tanaman-
tanaman pada setiap lantainya.

Dinding pada fasad bagian utara dirancang
agaspengumpulkan sinar matahari.

bukaan yang menghadap timur dan barat,
menggunakan alumunium dan metal untuk
menghalangi sinar matahari.

Bagian atap bangunan terlindungi oleh
penutup atap baja alumunium dengan
struktur truss. Selain untuk menghasilkan
pembayangan dan cahaya pada kolam renang
dan gymnasium, juga untuk menghasilkan
suatu ruang yang dapat dimanfaatkan untuk
menempatkan solar cell.

(ki Trogls.
Latitude 3.7 utama.
Lokasi 1A, Jalan S8 1841, Subang Jaya, Selanger, Malaysia,
Kien Mesiiags Scn. Bihd
Arsitek Kean Yeang
munwm June 1989 - Agusius 1502,
Luss 1spak £503.00m"
! Luas banguman 12,345,609 m”.
Jurmlsh kanta i 1|':.,i Sloreys, mm 1 basemen. I
! Lups kamlor 8 741 50 m*,
Luas gy, cafes, dan Win Win 476 34 m*
Balkon, skycowt dan kalam renang 481 38 m
e Sirkubasl dan lolet 2.318.45 m?, L
Mieksniknl 1 424 02
Tempat parkir ( besemen! | 404,00 m”.
et | M oo i ok o
Atap ' Roof sigb, dan metal dek pads gym dan kalam renang,

FOLTt Juss Dangunan |

peaca laminasi dan alumenm,

Finishing 5

Cranit higu pda entrance jobby, marmer putin pada
dinding bbby, aliminium pada kalam dan dinding skstenar,
beton kamprol pada dinding core, kaca dan dinding GRC
unluk parisi, ubin pada dasfah basah, karpet pada dasrah
kantor

IS F SN ERE GRS
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Sirkudas

Pada baglan area sirkidasd pengguna dinaungl
alah mﬁaﬂmduuum oleh vegietas yang
miEmpl mareduksl temparatune di sekitar
fedung,

Energy Friandly

Sktem hemat energy juga diaplikessan pads
bangiunan inl yaitu dengan sdanya utilitas salas
ponel din furban anging sebagni sumber everg
yang terbrukan sehingga dajpat menghemal
fnergy

Climate Friendly

Bangunan gedung Universitas Petra gedung P ini
menggunakan konsep arsitektur bioklimatik.Menerapkan
prinsip ramah dengan iklim setempat diaplikasikan pada
bentuk massa bangunan yang dibuat menyesuaikan posisi
titik  balik  matahari. Massa bangunan  yang
ditransformasikan miring untuk mengurangi radiasi panas
yang masuk.

Bagian gedung yang melayang juga memungkinkan air flow
pada bangunan menjadi merata dan dapat mengurangi
hawa panas.

Selain itu dari pengaplikasian secondary skin pada fasad
gedung juga mengurangi hawa panas yang masuk. Roof
garden yang berada diseeluruh gedung juga menjadi salah
satu aspek pada prinsip working with climate.




DATA KAWASAN

Hutan Mangrove Wanzsari

Terletak ol JI. Sypass WNgurah Bad K21, Suwung.
Dedigrasar, Bal IIHI:I.:IE”. Berada o antara Batdung dan
Denpasar seria defat dengan tol kil mandara

Tidok hanya ada deretbn hutan mangrove Sajh ying
adi- disinl, melkinkan terdapat kolaborasl menark
antara hutan mangrove, restauran, budidaya mangrove
don produk olahan dorl anaman rangrove, Akan
rangadi tampat vang meearik Skunjung
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Fasilitas yang terdapat pada eksisting

Board Walk

Arma PEL

Eamiar Kardl

P

Ared |5t ahat

Papan nformasi
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Pre-design
(Programming)

Problem seeking

Program arsitektur

SKEMA PROSES DESAIN

“ Design
Desain Topik

Rancaé%PuBaru Sasaraammmcapai
10

coficeptof Problem solving

problem
solving

Rumusan \\yjud model arsitektur
wjud model
ARS

Problem
MenjabS’@@kh@galah

serta mengRtukan
batasan-batasannya

Prinsip-prinsip & Konsep

Menjabarkbaan rpurinsip-

prinsip dan k
Ton0sep baru

Kesimpulan Data
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10 Solvmg perancaféan, dsb
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IDE DASAR DESAIN

OBJEK PENDEKATAN NILA) PENERAPAN
ISLAMI

Rusaknya fasilitas yang Ekowisata Mangrove Mussing & Zoning Bioclimatic Architecture Konwksl Manusin & Alam
terdapat pada tapak Wanasari Cladding dan Facade
Lensekap
Pegradasi Lingkungan Fungsi tepat guna Efislen
Lokalttas dan konik
Kurangnya fasilitas
penunjang pada tapak Fuinigesonal

siDprismalineg] pahcafiayann alame
“Veguias nehagas plat pembayang
il

+Parmaman pencahayeoen pads ruan-
[ LL]

+ Pamanimnaian sirkulas ydars alami
+ Pamsmpiten buksan patds Bangu-
Pl vl I ST T

+ Fnkaypan airkilas vdsns dalem bae-
MgLTIEn

+  Pomlifan imatedtal feoad dipas
wnrumi kopdann ikiim

+ Bentukar fnssd yarg mereipon
lichim ssbegai beniuk ertediba

+ Bherelpiahen rasa nyamen bagl
PrEnE I

o lormbarikan dampel posiil g
lirsghungan

= Migmbariken manfast beg msnusis
dan hnghungan

+ \Hilitne dengan pemardnatan
sneegy ramat lnghungan separt]
walar paril deh water harving

22



ﬁf

ORIENTASI

forrmal norin Aunps) bonssoraw eveg:

Nz
BIOCLIMA

Ken Yeang (1990)

o
RUANG TRANSISIONAL DESAIN DINDING

Ruang transisi pada bangunan bioklimatik menurut Yeang

adalah suatu ruangan yang berada di antara dalam dan luar Dessn padta ol dindeig pang dagpst
banguan. Koridor luar pada rumah-rumah tua awal abad et Ll TR A e
sembilan belas adalah contoh ruang transisional. ARITE CAOIE FER IR

N
HUBUNGAN 3
LANSEKAP PEMBAYANG PASIF

-~

Pada bangunan di daerah tropis, alangkah hmmm!wm
lebih baik jika bukaan nya keluar sehingga . . . pamtsasmadahar o BegEeT FEny
mempunyald g!ﬂin udarave ntila si yang alami A
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ANALISIS FUNGSI

Orientasi

Ruang
transisional

,Defs“ain dinding

—
—

. Mengatur pengarahan bang agar d kan pencahayaan Hu bU nga n
alami terhada p la nskap ) . gatur peletakan ;engg‘usnealain bakau di area tertentu guna
. Sebagai penghubung r gan yang berada di antara dalam dan .
luar banguan . Menggunakan secondary skin pada bukaan yang berpotensi
Pem baya ng ﬁ menerima radiasi matahari secara langsung
Memberikan bul udara sebagai peng alami pada paSIf
le ikan buk cahaya sebagai pencahayaan alami pada
“bangunan
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transisional

Desain dinding

ANALISIS PENGGUNA

. Mengatur pengarahan bang agar lapatkan pencahayaan
alami

. Sebagai penghubungr yang berada di antara dalam dan
% luar banguan

Memberikan bul udara sebagai p
“bangunan
Memberikan bukaan cahaya sebagai pencahayaan alami pada
<bangunan

alami pada

5!

Hubungan
terhadap lanskap

Pembayang
pasif

. Mengatur peletakan vegetasi selain bakau di area tertentu guna

menerima radiasi matahari secara langsung



ANALISIS AKTIVITAS

) > Hubungan
O ri entaS| ﬁ . Mengatur pengarahan bangunan agar mendapatkan pencahayaan X . .
lami . ur peletakan veg; selain bakau di area tertentu guna
alami terhadap lanskap ) ey e
Rua ng . Sebagai penghubung ruangan yang berada di antara dalam dan - 7
> luar banguan e - g . Menggunakan secondary skin pada bukaan yang berpotensi

transisional Pem bayang % menerima radiasi matahari secara langsung

= Memberikan buk udara sebagai pengh alami pada pasif ' o

cAi H B “bangunan
Desain dlndlng % Memberikan bul cahaya gai p hay alami pada

*bangunan
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ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

FOOD COURT

TICKETING

Sirkulasi 50% a5
Tatsl 1X5
MUSHOLLA SOUVENIR SHOP
Sirkulas) 100 &l
Total 130

.TEMPAT PARKIR KANTOR PENGELOLA
i) h I P T e — RS T Tk =TT
m - e el . PR S s '_ T A -| ¥ Sogd Sy *
PakicMobil | 125 | | ms | i fengre & 4
tumiak 185 — ? = H F
Sirkulasi 100, 185 rkautasi A 1
Tatal, 390

JUMLAH TOTAL LUAS

FOOD COURT
MUSHOLLA

GAZEBO

TEMPAT PARKIR
TICKETING
SOUVENIR SHOP
GALLERY

KANTOR PENGELOLA

JUMLAH

380 M2
126 M2
240 M2
370 M2
13,5 M2
180 M2
504 M2
32 M2

1.845,5 M2
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DIAGRAM KETERKAITAN MAKRO

DIAGRAM KETERKAITAN MIKRO

man ———
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DIAGRAM KETERKAITAN MIKRO
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s L s - SOUVENIR SHOP FOODCOURT
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1
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|
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BUBBLE PLAN MAKRO

TICKETING

BOARDWALK

EKSISTING

SEMI PUBLIK

PRIVAT

@ rusLK

BLOK PLAN MAKRO

SOUVENIR SHOP

TOILET

FOOD COURT
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BUBBLE PLAN MAKRO BLOK PLAN MAKRO

REDESAIN

KANTOR KANTOR

PENGELOLA - aLLERY PENGELOLA

SEMI PUBLIK

SOUVENIR SHOP FOOD COURT
TOILET

MUSHOLLA
MUSHOLLA

GALLERY

PRIVAT

- PUBLIK
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Hutan mangrove di Bali tersebar

di beberapa lokasi pada areal
seluas 3067,71 Ha, terdiri dari
2177,5 Ha berada dalam kawasan
hutan dan 890,21 Ha di luar
kawasan hutan. Tiga lokasi terluas
dimana terdapat hutan mangrove
adalah Taman Hutan Raya
(Tahura) Ngurah Rai (1373,5 Ha),
Nusa Lembongan (202 Ha), dan
Taman Nasional Bali Barat (602
Ha).

ANALISIS KAWASAN

Mangrove Wanasari berada di dua

Kabupan/Kota yaitu di Kabupaten

Badung dan Kota  Denpasar.
Merupakan
muara dari sungai Tukad badung dan
Tukad mati yang merupakan sungai
utama di Kota Denpasar dan
Kabupaten Badung. Sungai-sungai ini
melewati banyak pemukiman pada
sehingga kualitas air di dua sungai

berada dalam kondisi tercemar.

Mangrove Wanasari

Mangrove Wanasari merupakan suatu
kawasan hutan bertipe hutan payau
yang selalu terenang air payau dan
dipengaruhi oleh pasang surut.
Vegetasi utama di area ini adalah
tanaman mangrove.

Mangrove wanasari ditetapkan
berdasarkan SK Menteri Kehutanan
pada tahun 1993 yang mempunyai

luas sekitar 1.373.50 ha.
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DEMOGRAFI

Jumlah penduduk menurut kecamatan dan
jenis kelamin

Laki - laki

Kecamatan

Denpasar Saimtan 158 17

Dengazar Bara T O

Haota Denpasal 201 BOC
Perempuan

Kecamaian

Dieppazar Selatan TER 431
Lengxsar Baral 13500
EEE N T

Kota Denpasar 471 Al

ANALISIS KAWASAN

Batas Timur :
Hutan Mangrove

Batas Utara:
JI. By Pass Ngurah Rai

Batas Barat :

JI. BPPT Batas Selatan :

Tol Bali Mandara

AREA KESEHATAN

AREA PENDIDIKAN

AREA KOMERSIL PEMUKIMAN

AREA KONSERVASI
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ANALISIS TAPAK

FOOD COURT
TICKETING
Letak ENTRANCE
Bangunan BOARDWALK
Eksisting

GAZEBO

\\ BOARD WALK
N>

g "
L e

+7 &
=

BOARD WALK

GAZEBO

e

GAZEBO GARDU PANDANG 34



ANALISIS TAPAK

AKSESIBILITAS & SIRKULASI

Jalan utama
Jalan Bypass Ngurah Rai

r-'l -

]
Jalan arteri menuju lokasi

SOS International Hospital

= ey

] =]

0

Mall Bali Galeria

9 Tol Bali Mandara

—
Kemangi - 9
Restaurant 1

» JALUR PEJALAN KAKI

=3 JALUR KENDARAAN

Penentuan titik entrance salah satunya didasarkan pada keberadaan
ruas jalan yang ada

Akses utama bangunan diorientasikan ke arah utara agar cahaya
alami dapat masuk dan meminimalisir panas
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TOPOGRAFI

:I ,fﬁ%ﬁ:.-’}'
'\L\__
;_\ i
5
or L 4 i
\\' _..". ; :
\ | Lo
{, Npbrae s

Tidak ada cut and fill pada eksisting
tapak, dikarenakan tapak berada di
tepian laut dengan kondisi tanah
berlumpur,

Solusi dari redesain adalah
menggunakan pondasi  panggung
pada boardwalk.

ANALISIS TAPAK

POTENSI TAPAK

Memudahkan pengunjung
menuju lokasi

Cocok untuk tempat

, VIEW OUT

refreshing

i -

Berada di pusat kota -
Dekat dengan destinasi wisata lain

, S e

Orientasi board walk menghadap utara
memaksimalkan view utara tapak
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ANALISIS TAPAK
VEGETASI

Secara umum di Mangrove
Wanasari terdapat 18  jenis
mangrove yaitu :

Senneratia alba,
Réizophora apiculata,
Rhizophora mucronata,
Bguguiera gymnorrhyiza,
Rhizophora stylosa,
Ayicennia marina,
Xylocarpus granatum,
Excoecaria agalocha,
Avicennia lanata,
Ceriops tagal,
Aegiceras corniculatum,
Avicennia officinalis,
Bruguiera cylindrical,
Sbnneratia caseolaris,
L&mnitzera racemosa,
Ctriops decandra dan

* Phemphis acidula (BPDAS Unda Anyar, 2008).
Semua jenis mangrove ini adalah jenis mangrove
sejati (true mangrove).

Mempertahankan vegetasi yang ada di Ekowisata
Mangrove Wanasari karena termasuk area konservasi



REGULASI

KDB 30% = 30/100 x 1,373
=412,2 m2
(0,4122 Hektar / 0,4 Hektar)

GSJ Dari akses utama 3 meter

Garis Sempadan Jalan

. Koefisien Dasar Bangunan

ANALISIS TAPAK

wwwwv

Kebisingan berasal dari kendaraan
bermotor pada akses masuk
menuju area wisata mangrove

Kebisingan berasal dari kendaraan
bermotor di tol bali mandara
tetapi tidak terlalu bising karena
jarak yang cukup jauh

ANALISIS KEBISINGAN

VEGETASI PENGATAP
DAN SUN SHADING
VEGATASI YANG
BERFUNGSI SEBAGAI
PENGATAP DI SETIAP
SELASAR,

AREA ISTIRAHAT DI
RUANG LUAR TAPAK, DAN
SEBAGAI SUN SHADING
UNTUK BEBERAPA

FASAD BANGUNAN. JENIS
TANAMANNYA TANAMAN
RAMBAT

KEBISINGAN TINGGI KEBISINGAN RENDAH

A,
il

MEMBERI VEGETASI PENEDUH SEBAGAI FILTER
MATAHARI SORE YANG KURANG BAIK

VEGETASI PENEDUH

VEGETASI YANG PERCABANGANNYA MENDATAR,
DAUN LEBAT, TIDAK MUDAH RONTOK, TERDAPAT 3
MACAM (PEKAT, SEDANG, TRANSPARAN).

VEGETASI INI SEBAGAI PENGHASIL OKSIGEN DAN
PENYERAP KARBONDIOKSIDA TERBANYAK.
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ANALISIS TAPAK

MATAHARI

juni
-I'.._H
" desember
-'_-J £a MENGARAHKAN ANGIN DENGAN VEGETASI
i
ANGIN | N L
: -
3 L

BENTUK ATAP VARIASI MIRING-DATAR
(+) CAHAYA
(+) AIR HUJAN
(+) ANGIN

AREA YANG BERBATASAN LANGSUNG

DENGAN
JALAN  UTAMA DIBERI PEMBATAS
BERUPA VEGETASI UNTUK

MENGHALANGI DEBU YANG MASUK
KE SITE KARENA TERBAWA OLEH ANGIN

MEMBERI  VEGETASI  PENEDUH

SEBAGAI FILTER

MATAHARI SORE YANG KURANG

BAIK

VEGETASI PENEDUH

VEGETASI YANG
PERCABANGANNYA
MENDATAR,

DAUN LEBAT, TIDAK MUDAH
RONTOK, TERDAPAT 3 MACAM

(PEKAT, SEDANG,
TRANSPARAN).
VEGETASI INI SEBAGAI

PENGHASIL ~ OKSIGEN  DAN
PENYERAP  KARBONDIOKSIDA
TERBANYAK.

VEGETASI PENGATAP DAN
SUN SHADING

VEGATASI YANG BERFUNGSI
SEBAGAI  PENGATAP DI
SETIAP SELASAR,

AREA ISTIRAHAT DI RUANG
LUAR TAPAK, DAN SEBAGAI
SUN SHADING UNTUK
BEBERAPA

FASAD BANGUNAN. JENIS
TANAMANNYA TANAMAN
RAMBAT
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ANALISIS BENTUK

Hubungan terhadap lanskap

Massa Ruang transisi
; i Adanya ruang kosong/ruang publik pada tengah-tengah
P.enataan e e e Pemotongan pada masa untuk merespon site gan masg;a ban gl’Jnan c%itrt)em atian di seielilin r% a
dldapatk.an der apal!5|s yaknl keadaan iklim kawasan tropis I\/’Iassa bangunan %iorientasikapr)w ke tengah sehing ); .
membagl'nlgabmter;fadl o mempertimbangkan curah hujan, cahaya terbentuk ruagng intim dengan jarak yanggtidék mengegkan
sesuai kebutuhan ruang i ;
matahari dan angin dan seolah menghasilkan interaksi antar bangunan serta

interaksi pengguna dengan bangunan.

Fungsi
Mempertimbangkan fungsi dan

kebutuhan masing masing ruang Mengatur pengarahan bangunan

sehingga mengalami penambahan agar mendapatkan pencahayaan
dan pengurangan ruang alami

40

Orientasi




Kesimpulan Analisis Bentuk

Musholla

Kantor Pengelola

Toilet

Food Court

Souvenir Shop

ANALISIS BENTUK

Gallery

Tempat parkir

Ticketing

Boardwalk
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ANALISIS STRUKTUR

FRINRIR PN el

Analisis struktur memiliki keterkaitan

terhadap analisis bentuk karena TNl (e |
penentuan struktur berdasarkan L
bentukan yang telah ditentukan. Analisis

ini bertujuan untuk mengetahui material

struktur yang sesuai dengan kondisi

lingkungan pada tapak. Analisis struktur . e
ini meliputi: b tiA AL
a. Analisis strukur pondasi (substructure)

b. Analisis Struktur badan bangunan

(middlestructure) e
c. Analisis struktur atap (upstructure) g
d. Analisis material AL

LT _| b
A
I L b
s TN
Flgshirg
Urder] yar
Alap Bruman

ﬂ‘lmﬁ.uur‘—

Dinding bata

Pondasi Foot Plat
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Air Bersih

Listrik

ANALISIS UTILITAS

Air Kotor

Pembuangan Sampah
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KONSEP DASAR

ISSUE

« Rusaknya fasilitas pada tapak
. Kurangnya fasilitas pendukung pada
. tapak Degradasi lingkungan

PENDEKATAN

OBJEK

Ekowisata Mangrove Wanasari

KRITERIA

Komposisi massa (zonasi dan pengaturan
penempatan inti) yang akan mempengaruhi
kinerja kenyamanan termal dan visual.
Orientasi bangunan, yang akan
mempengaruhi kinerja untuk
mengantisipasi radiasi matahari yang tinggi.
Cladding dan desain dinding eksterior, yang
akan memengaruhi kinerja thermal dan
ventilasi silang.

Pemanfaatan ventilasi alami, yang akan
memengaruhi kinerja kenyamanan termal
dan kebutuhan bangunan.

Desain lansekap horisontal dan vertikal,
yang digunakan untuk memperoleh
keuntungan ekologi dan estetika ,

menurunkan suhu iklim mikro,
meningkatkan kualitas udara melalui
fotosintesis, dan meningkatkan

keanekaragaman hayati ekosistem.

Fungsi tiap bangunan tepat guna dan
menyesuaikan skala proporsi

Lokalitas dan Ikonik

v

Preserve The Nature

Memelihara alam dengan merespon keadaan sekitar
terutama pengaruh iklim pada objek redesain.

« Mengatur pengarahan bangunan agar mendapatkan
pencahayaan alami

. Sebagai penghubung ruangan yang berada di antara dalam dan
luar banguan

Memberikan bukaan udara sebagai penghawaan alami pada

*bangunan
Memberikan bukaan cahaya sebagai pencahayaan alami pada
*bangunan

« Mengatur peletakan vegetasi selain bakau di area tertentu
guna menjaga kenyamanan pengguna

. Menggunakan secondary skin pada bukaan yang berpotensi
menerima radiasi matahari secara langsung




KONSEP TAPAK

Penataan lanskap pada tapak yang dari awal adalah lahan terbuka hijau sehingga penataan pohon
peneduh di seluruh tapak mempertimbangakan vegetasi yang sudah ada dan memaksimalkan view hutan
mangrove sebagai daya tarik utama ekowisata ini

Akses masuk ke kawasan ditandai dengan Penempatan gate berada di bagian
signage di bagian barat tapak sebagai point utara tapak dekat dengan ticketing

of interest area Area parkir yang dekat dengan pintu
masuk

Terdapat area taman sebagai ruang
transisi antar bangunan dan sebagai
bentuk dari hubungan antar lanskap
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KONSEP TAPAK

Adanya fasilitas gazebo sebagai fasilitas pengunjung agar
pengunjung dapat beristirahat sejenak, gazebo dikelilingi oleh
vegetasi sekitar yang membuatnya terkesan sejuk dan nyaman.

Pada area taman juga tersebar beberapa tempat duduk
disekitar kolam yang dapat digunakan sebagai ruang transisi
atau ruang tunggu antar bangunan.
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KONSEP SIRKULASI

SIRKULASI

N KENDARAAN

SIRKULASI PENGGUNA

Konsep sirkulasi pada tapak dibedakan menjadi beberapa fungsi, yakni
untuk pengguna dan untuk kendaraan yaitu kendaraan roda dua, mobil dan
bus agar tidak terjadi kemacetan
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KONSEP LANSKAP

VEGETASI

Dengan menggunakan pendekatan bioklimatik pada
redesain, vegetasi adalah aspek yang penting karena
mampu menjadi sumber oksigen pada tapak yang dapat
membantu menjaga suhu dan kenyamanan pada tapak

. Vegetasi Pembatas

. Vegetasi Peneduh

Vegetasi Perdu

Vegetasi Pengarah

Mangrove

VEGETASI PENEDUH

VEGETASI YANG PERCABANGANNYA MENDATAR, DAUN LEBAT, TIDAK
MUDAH RONTOK, TERDAPAT 3 MACAM (PEKAT, SEDANG,
TRANSPARAN). VEGETASI INI SEBAGAI PENGHASIL OKSIGEN DAN
PENYERAP KARBONDIOKSIDA TERBANYAK.

(PUCUK MERAH & KETAPANG)

VEGETASI PEMBATAS
VEGETASI PEMBATAS SEBAGAI PEMBATAS DAN MEMILIKI FUNGSI ESTETIKA

(TUMBUHAN TEH)

VEGETASI PERDU
VEGETASI PERDU DIGUNAKAN SEBAGAI ESTETIKA PADA TAMAN DI TENGAH
TAPAK

(BUNGA SOKA, REMBOSA MINI)

VEGETASI PENGARAH

PENEMPATAN VEGETASI PENGARAH DITUJUKAN UNTUK MEMPERMUDAH
PENGGUNA MENGETAHUI ARAH

(POHON PALEM)

MANGROVE
VEGETASI YANG ADA DI KAWASAN TAPAK YAKNI DI AREA
KONSERVASI
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KONSEP BENTUK

SOUVENIR SHOP

Secondary skin

Bukaan kaca sebagai pencahayaan alami

material alami berupa
bata merah

Atap miring sebagai respon terhadap iklim

Bukaan kaca sebagai pencahayaan alami

GALERI
Tekstur Bata

Panel Surya dan void

Secondary skin

50



KONSEP BENTUK

FOOD COURT

vegetasi vertikal sebagai pembayang pasif

I . | _

Panel Surya

Kisi kayu yang bisa digerakkan dan dapat

material alami berupa . . . . . .
disesuaikan rotasinya sesuai kebutuhan intensitas

bata merah
cahaya

Atap miring sebagai respon terhadap iklim

MUSHOLLA

Bukaan kaca sebagai pencahayaan alami

Terdapat kolam yang dapat membantu
membiaskan cahaya dan menjaga thermal
bangunan

ruang transisional berupa serambi 51



KONSEP BENTUK

RUANG PENGELOLA

“ . = Atap miring

material kayu

green roof

void

Parquet

Secondary skin

penghawaan alami

cross ventilation

Atap miring

TOILET
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KONSEP STRUKTUR

L I""|I"|’.|1'I

1 REwmsg
AT

1 Seraw Qe

& Flauhing

& Uinihas fayad

B Afap Bitumaon

Struktur Atas :
Material genteng menggunakan genteng
bitumen yang kuat, lentur dan tahan api

Struktur Tengah:
Kolom beton bertulang dan dinding
menggunakan dinding bata

Struktur Bawah :
Pondasi untuk bangunan menggunakan
pondasi foot plat

_.:__ ;—H:::. Struktur bawah pada boardwalk
menggunakan pondasi tiang pancang
LI dengan material beton dengan

kedalaman 3-9 m menyesuaikan
kedalaman tanah



KONSEP UTILITAS

AIR BERSIH

Sumber air bersih utama
berasal dari PDAM dan
sumur dekat permukiman
warga sebagai cadangan

yang  ditampung  pada . Tempat Sampah

tandon besar kemudian di

salurkan menuju tiap-tiap Pengelompokan sampah

bangunan melalui pipa berdasarkan jenisnya pada

penyediaan tempat sampah

LISTRIK di dalam kawasan.

Sumber listrik utama berasal Biopori

dari PLN dan didukung

dengan generator bahan Titikk  persebaran resapan

bakar solar dan panel surya biopori pada tapak

sebagai  sumber listrik

cadangan

s AIR KOTOR

Limbah dialirkan menggunakan tiga pipa
konsentris septik yang bekerja menguraikan

limbah padat melalui septic tank Alat pemadam kebakaran

portable dengan jenis foam
extinguisher
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KONSEP UTILITAS

solar panel

Terdapat utilitas tambahan pada tapak yaitu adanya solar panel yang terdapat pada
beberapa titik bangunan yang dapat membantu dalam pasokan listrik pada kawasan.

Selain itu juga adanya wind turbin sangat membantu dalam menghasilkan energi listrik yang
dapat diperbarui sehingga dapat menghemat penggunaan listrik dari pusat

Se& Digital
At g Wenebhe |

He'we

==

Al Lisirih &L Aol Lomnie B

generator ME wind turbin
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KONSEP RUANG

GALERI

Pada ruang galeri dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

. Zona mangrove yang berisi deskripsi dan semua tentang
mangrove seperti kegunaannya, peta persebaran wilayah dan lain

sebagainya
. Zona flora yang berisi informasi tentang jenis-jenis mangrove,

flora apa saja yang ada di kawasan konservasi mangrove, selain

pohon bakau
. Zona fauna yang berisi informasi apa saja fauna yang ada di

kawasan konservasi mangrove

Konsep dari ruang ini adalah untuk meminimalkan energi yang
dibutuhkan dan memaksimalkan sirkulasi udara yang masuk, terlihat
dari adanya void serta roster di area galeri.
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KONSEP RUANG

TICKETING AREA RUANG PENGELOLA

. . Pada ruang pengelola menggunakan secondary skin dan roster untuk
Terdapat ruang untuk pengelola melakukan transaksi jual beli tiket . .
. . : . memaksimalkan bukaan agar pencahayaan alami dapat masuk,
masuk Ekowisata mangrove wanasari yang berada di dekat pintu . . .
. ) menggunakan material alami dan warna yang hangat sehingga dapat
masuk agar memudahkan pengunjung untuk mengakses tiket )
memacu semangat pengelola untuk bekerja
masuk.
TOILET

Untuk menjaga privasi pengguna, toilet dibagi menjadi dua
bagian, yakni area toilet wanita di sebelah kanan dan area toilet
pria di sebelah kiri, pada bangunan toilet terdapat bukaan sebagai
cross ventilation agar sirkulasi udara lancar
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KONSEP RUANG

FOOD COURT

Food Court dengan konsep semi terbuka, menghubungkan area dalam dan lanskap sebagai perwujudan dari hubungan bangunan dengan
lanskap, memiliki atmosfer alami dengan material yang alami pula serta adanya vertikal garden sebagai pembayang pasif

SOUVENIIli SHOP

- S

Konsep ruang pada souvenir shop memperhatikan sirkulasi udara dan pencahayaan dengan adanya dinding kaca di beberapa bagian agar
cahaya tersebar secara merata dan terdapat roster sebagai sirkulasi udara alami
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Site Awal

Perubahan sirkulasi board walk, tetap
mempertahankan jalur eksisting untuk
mempermudah zoning dalam tapak
Penambahan parkir pengunjung dan
pengelola di sebelah timur tapak
disesuaikan dengan kebutuhan
pengunjung dan pengelola

Perubahan perkerasan menyesuaikan

fungsi masing-masing zona

Mengolah lanskap pada tapak agar
menyatu dengan bangunan
Penambahan fungsi aktivitas pada
silvofishery pond untuk pengunjung
dapat melakukan pembibitan mangrove

Site Final

Legenda : 16. Purple Heron Hut

1. Tempat Parkir Pengunjung 6. Galeri 11. Tempat Parkir Pengelola X Penambahan TPS dan Ruang Kontrol
2 Ent P 9.7 * Parki b . 17. Little Egret Tower
g ool - empat Farkir Fenguniung 48 \whimbrel Hut pada tapak untuk mewadahi fungsi servis
3.Ticketing Area 8. Musholla 13. Sunbird Hut 19. Tera Hut
4. Gazebo 9. Toilet Umum 14. Silvofishery Pond . -
X 20. Sandpiper Hut
5.Souvenir Shop 10. Ruang Pengelola 15. Spotted Dove Hut

21. Ruang Kontrol & TPS 60



Redesain Ekowisata Mangrove Wanasari ini menggunakan pendekatan arsitektur bioklimatik dengan memperhatikan aspek
orientasi, ruang transisi, hubungan terhadap lanskap, alat pembayang pasif, dan desain dinding yang diharapkan dapat
menciptakan tempat yang menyatu dengan alam dan menyenangkan untuk pengunjung.

Fasilitas pada tapak telah
disesuaikan penempatannya sesuai
dengan hasil analisis yang telah
dilakukan.

Penempatan pintu masuk berada
di bagian utara tapak untuk
memudahkan pengunjung
memasuki kawasan karena berada
searah dengan jalan utama menuju
tapak dan langsung menuju
tempat parkir pengunjung yang
dekat dengan entrance.




Boardwalk

20. Sandpiper Hut

Terletak di selatan tapak pada ujung
boardwalk

Suasana masuk area boardwalk

14. Silvofishery Pond

Pengunjung dapat menanam bibit
mangrove di silvofishery pond.

Tampak atas silvofishery pond

16. Purple Heron Hut

Pengunjung dapat membeli
makanan dan minuman ringan di
Spotted Dot Hut.

Gardu pandang yang dapat
digunakan pengunjung untuk
melihat area hutan mangrove
tampak atas.

Pengunjung dapat beristirahat
sejenak di Purple heron Hut
sebelum melanjutkan perjalnana
pada boardwalk.

n
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tekstur bata

\ polished concrete

ornamen kayu

parquette

plafond kayu

Banyak menggunakan material alami seperti kayu dan bata,
namun dengan sentuhan warna-warna yang hangat seperti
cokelat, krem, putih untuk menciptakan nuansa ruangan yang
hangat, santai, dan menenangkan.

Tata letak ruangan yang terbuka dengan pencahayaan alami

yang cukup serta penghawaan alami yang cukup untuk
meminimalkan energi yang dibutuhkan 63
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2. West Gate

6. Galeri

. Food Court

X ushoIIa

12. Tempat Parkir Pengunjung
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STRUKTUR DAN UTILITAS

Struktur Atas :
Material genteng menggunakan genteng bitumen
yang kuat, lentur dan tahan api

Struktur Tengah:
Kolom beton bertulang dan dinding menggunakan
dinding bata

Struktur Bawah :
P?ndasi untuk bangunan menggunakan pondasi foot
plat

e ==z ==
= by = [ v = i == Struktur ~ bawah  pada
= = =N == boardwalk menggunakan
l pondasi tiang pancang
dengan material beton

dengan kedalaman 3-9 m
menyesuaikan kedalaman
tanah

AIR BERSIH

Sumber air bersih utama
berasal dari PDAM dan
sumur dekat permukiman
warga sebagai cadangan
yang  ditampung pada
tandon besar kemudian di
salurkan menuju tiap-tiap
bangunan melalui pipa

LISTRIK

Sumber listrik utama berasal

. Tempat Sampah

Pengelompokan sampah
berdasarkan jenisnya pada
penyediaan tempat sampah
di dalam kawasan.

Biopori
dari PLN dan didukung
dengan generator bahan Titik  persebaran resapan
bakar solar dan panel surya biopori pada tapak
sebagai  sumber listrik
cadangan

—— AR KOTOR

Limbah dialirkan menggunakan tiga pipa
konsentris septik yang bekerja menguraikan

limbah padat melalui septic tank . Alat pemadam  kebakaran

portable dengan jenis foam
extinguisher

Terdapat utilitas tambahan pada tapak yaitu adanya solar panel yang terdapat pada

wind turbin
beberapa titik bangunan yang dapat membantu dalam pasokan listrik pada kawasan.

generator ME

Selain itu juga adanya wind turbin sangat membantu dalam menghasilkan energi listrik yang
dapat diperbarui sehingga dapat menghemat penggunaan listrik dari pusat

1B - PN T
A
- . s
PR —— D heield
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Kesimpulannya, pendekatan arsitektur bioklimatik dalam
redesain ekowisata mangrove merupakan strategi yang
efektif untuk mencapai harmoni antara pelestarian
lingkungan dan pengalaman wisata yang memuaskan. Dalam
laporan ini, telah diuraikan pentingnya pemahaman prinsip-
prinsip arsitektur bioklimatik, manfaat yang dihasilkan, dan
contoh-contoh redesain konkret. Melalui pendekatan ini,
diharapkan ekowisata Mangrove Wanasari di Denpasar dapat
menjadi contoh terbaik dalam pengembangan ekowisata
yang berkelanjutan secara ekologis dan memberikan
pengalaman wisata yang tak terlupakan bagi pengunjung.

Dari hasil kesimpulan diatas, dalam proses pengerjaan
Redesain Ekowisata Mangrove Wanasari dengan Pendekatan
Arsitektur Bioklimatik ini masih jauh dari kata sempurna.
Maka dari itu dalam proses perencanaan harus didasari dari
data dan fakta kondisi sekitar serta dampak yang
ditimbulkan, selain itu juga, harus ditambahi dengan
penjelasan rinci tentang penerapan pendekatan pada
redesain.

Diharapkan dengan adanya redesain ini dapat membantu di
bidang keilmuan arsitektur di masa mendatang, serta dapat
bermanfaat bagi masyarakat luas dan penduduk setempat.
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Nama : Qori Aina Hadi / 17660108
REDESAI N EKOWI SATA MANG ROVE Pembimbing | : Ach. Gat Gautama, M.T.

Pembimbing Il : Luluk Maslucha, M.Sc.

WANASARI DI DEN PASAR DENGAN Judul Karya : Redesain Ekowisata Mangrove Wanasari

Jenis Karya : Ekowisata

PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK Lokasi : JI. By Pass Ngurah Rai KM. 21 Suwung, Denpasar, Bali Luas

Tapak:1.375H

Redesain ini bertujuan untuk menyoroti pentingnya pendekatan arsitektur
bioklimatik dalam redesain ekowisata Mangrove Wanasari di Denpasar.
Pertama, akan dibahas prinsip-prinsip dasar arsitektur bioklimatik yang meliputi
analisis iklim lokal, pengaturan bangunan yang memanfaatkan alam sekitar, dan
pemanfaatan sumber energi terbarukan. Prinsip-prinsip ini akan diaplikasikan
dalam merancang fasilitas dan infrastruktur ekowisata yang mengoptimalkan
kondisi iklim mikro, memberikan kenyamanan bagi pengunjung, dan mengurangi
dampak lingkungan.

Ekowisata mangrove telah menjadi fokus perhatian di berbagai destinasi wisata
alam, termasuk di Denpasar, Bali. Redesain ekowisata mangrove dengan
pendekatan arsitektur bioklimatik menawarkan solusi yang menarik untuk
menciptakan harmoni antara pengalaman wisata yang unik dan pelestarian
lingkungan.
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Fasilitas pada tapak telah disesuaikan
penempatannya sesuai dengan hasil analisis
yang telah dilakukan.

Penempatan pintu masuk berada di bagian
utara tapak untuk memudahkan
pengunjung memasuki kawasan karena
berada searah dengan jalan utama menuju
tapak dan langsung menuju tempat parkir
pengunjung yang dekat dengan entrance.

Kesimpulannya, pendekatan arsitektur bioklimatik dalam redesain ekowisata mangrove merupakan strategi yang efektif untuk mencapai harmoni antara pelestarian
lingkungan dan pengalaman wisata yang memuaskan. Dalam laporan ini, telah diuraikan pentingnya pemahaman prinsip-prinsip arsitektur bioklimatik, manfaat
yang dihasilkan, dan contoh-contoh redesain konkret. Melalui pendekatan ini, diharapkan ekowisata Mangrove Wanasari di Denpasar dapat menjadi contoh terbaik
dalam pengembangan ekowisata yang berkelanjutan secara ekologis dan memberikan pengalaman wisata yang tak terlupakan bagi pengunjung.



